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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh Penggunaan 
Media Pembelajaran terhadap kemampuan berfikir kritis, 2) Pengaruh kreativitas 
belajar terhadap kemampuan berfikir kritis, 3) Pengaruh penggunaan media 
pembelajaran dan kreativitas belajar terhadap kemampuan berfikir kritis 
 Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
penarikan kesimpulan melalui metode statistik. Penelitian ini termasuk penelitian 
populasi dengan responden sebanyak 84 mahasiswa. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuisioner dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji 
cobakan dan diuji validitas serta uji relibilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisian determinasi 
(R
2
), sumbangan prediktor (SR dan SE) 
 Hasil analisis regresi memperoleh persamaan regresi; Y = 14,451 + 
0,718X1 + 0,395X2. Persamaan menunjukan bahwa kemampuan berfikir kritis 
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran dan kreativitas belajar 
mahasiswa. Kesimpulan yanng dapat diambil adalah; 1) Penggunaan media 
pembelajaran berpengaruh positif terhadap kemampuan berfikir kritis Hal ini 
berdasarkan analisis regresi (uji t) diketahui bahwa thitung > ttabel  yaitu 8,753>  
1,990 dengan nilai signifikansi < 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 
45,8% dan sumbangan relatif (SR) sebesar 73%. 2) Penggunaan media 
pembelajaran berpengaruh positif terhadap kemampuan berfikir kritis. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi (uji t) thitung > ttabel yaitu 4,508> 2,037 dengan nilai 
signifikansi 0,05 dan sumbangan efektif (SE) sebesar 16,9% dan sumbangan 
relatif (SR) sebesar 27%. Penggunaan media pembelajaran dan kreativitas 
belajar mahasiswa terhadap kemampuan berfikir kritis. Hal ini berdasarkan 
analisis variasi regresi linier berganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 
yaitu 68,167 > 3,109dengan nilai signifikansi 0,05 dan koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 62,7% menunjukan bahwa besarnya pengaruh penggunaan media 
pembelajaran dan kreativitas belajar mahasiswa terhadap kemampuan berfikir 
kritis adalah sebesar 62,7%. Sedangkan sisanya dipengaruhi variable lain. 
 
Kata Kunci :  penggunaan media pembelajaran, kreativitas belajar , 
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This study aims to determine: 1) Influence of Learning Media Use to critical 
thinking ability, 2) Influence of learning creativity to critical thinking ability, 3) 
Influence of use of learning media and creativity learn to critical thinking ability. 
This type of research includes quantitative descriptive research with the 
conclusion through statistical methods. This study included population research 
with 84 respondents. The instruments used in this study are questionnaires and 
documentation. Questionnaire previously tested and tested the validity and 
reliability test. Data analysis techniques used are multiple linear regression 
analysis, t test, F test, determination coefficient (R2), predictor contribution (SR 
and SE). 
Regression analysis results obtained by regression equation; Y = 14,451 + 
0,718X1 + 0,395X2. The equation shows that critical thinking ability is influenced 
by the use of learning media and student learning creativity. The conclusion that 
can be drawn is; 1) The use of learning media has a positive effect on critical 
thinking ability. It is based on regression analysis (t test) known that thitung> 
ttable is 8,753> 1,990 with significance value <0,05 and effective contribution 
(SE) equal to 45,8% and relative donation (SR) of 73%. 2) learning creativity has 
a positive effect on critical thinking ability. This is based on regression analysis (t 
test) tcount> ttable is 4.508> 2.037 with significance value 0,05 and effective 
contribution (SE) equal to 16,9% and relative contribution (SR) equal to 27%. The 
use of learning media and student learning creativity on critical thinking skills. 
This is based on the analysis of multiple linear regression variation (F test) known 
that Fcount> Ftable is 68,167> 3,109 with value of significance 0,05 and 
coefficient of determination (R2) equal to 62,7% indicate that the influence of 
learning media use and student's creativity toward Critical thinking ability is 
62.7%. While the rest influenced by other variables. 
Keywords: use of learning media, learning creativity, critical thinking ability 
 
1. PENDAHULUAN 
 Pendidikan memiliki peranan penting dalam menciptakan masyarakat 
yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Pendidikan dari segi kehidupan 
dirasakan sangat penting bagi perkembangan hidup manusia. Pendidikan 
sudah merupakan kebutuhan yang mendasar bagi setiap individu. 
Pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Pendidikan merupakan usaha dalam membantu peserta didik 
untuk mengembangkan dan menitikberatkan kepada kemampuan 
pengetahuan, kecerdasan, nilai atau pola tingkah laku yang berguna. Hal 
tersebut sesuai dengan definisi yang tercantum dalam undang- undang RI No. 




Pendidikan adalah usaha dasar terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagaaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara. Sebegitu jauh tujuan pendidikan tersebut, maka secara umum 
mahasiswa dilatih untuk terampil mengembangkan penalaran, terutama 
dalam ilmu pengetahuan. 
Keberhasilan proses pendidikan di Indonesia tidak dapat 
dilepaskan dari proses belajar disekolah, sebab sekolah merupakan salah 
satu pelaksana pendidikan yang dominan dalam keseluruhan organisasi 
pendidikan disamping keluarga dan masyarakat. 
Dalam beberapa tahun terakhir, berpikir kritis telah menjadi 
sorotan dalam dunia pendidikan. Hal ini karena para pendidik menjadi 
lebih tertarik mengajarkan keterampilan-keterampilan berpikir dengan 
berbagai corak daripada mengajarkan informasi dan isi. Berpikir 
merupakan ketrampilan beroperasinya tindakan kecerdasan dan 
pengalaman. Berpikir kritis secara luas dipandang sebagai sebuah 
kompetensi dasar, seperti halnya membaca dan menulis yang harus 
diajarkan. Banyak pengajar yang menyatakan bahwa mereka telah 
mengajarkan kepada siswanya tentang bagaimana berpikir, namun 
sebagan besar pengajar melakukannya secara tidak langsung atau secara 
implisit, yaitu sembari menyampaikan isi materi pelajara mereka. 
Menurut Langrehr (2006:67) mengemukakan bahwa: Berpikir 
kritis merupakan suatu bentuk pemikiran yang berusaha memahami 
masalah secara mendalam, memiliki pemikiran terbuka, terhadap 
keputusan dan pendapat orang lain, berusaha mengerti dan mengevaluasi 
secara benar informasi yang diterima sebelum mengambil keputusan 
serta mampu menghubungkan antara sebab dan akibat dalam 
menemukan pemecahan masalah yang dihadapi. 
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Kemampuan yang dimiliki mahasiswa merupakan faktor yang 
mempengaruhi kemampuan berfikir kritis yang berasal dari dalam diri 
mahasiswa. Pendidikan setiap orang berbeda-beda termasuk penggunaan 
media pembelajaran yang belum maksimal menjadi suatu perhatian 
khusus untuk para guru/dosen untuk itu sebaiknya menggunakan media 
pembelajaran yang efektif supaya mahasiswa mudah memahami 
pelajaran yang akan disampaikan oleh dosen. 
Menurut sudirman (2002) menyatakan bahwa: Media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi. 
Menurut Arsyad (2007:04) Media pembelajaran meliputi alat yang 
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran 
yang terdiri dari antara lain buku, slide, foto, gambar, grafik, televise, 
computer dengan kata lain media adalah komponen sumber belajar atau 
wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Penggunaan media secara tepat guna untuk memperlancar proses 
pembelajaran, dengan itu dosen dituntut sekurang- kurangnya 
menguasai media pembelajaran yang ada disekolah agar proses 
pebelajaran berjalan dengan lancar, hal ini diharapkan akan menjadikan 
tercapainya tujuan pendidikan. Salah satu faktor yang lain yang 
mendorong siswa untuk berpikir secara kritis adalah kreativitas belajar.  
Menurut Suharnan (2005:375) “Kreativitas tidak hanya dilakukan 
oleh orang-orang yang memang pekerjaanya menuntut pemikiran kreatif 
(sebagai suatu profesi), tetapi juga dapat dilakukan oleh orang-orang di 
dalam menyelesaikan tugas-tugas dan mengatasi masalah.” Kreativitas 
memegang peranan penting dalam kehidupan, dengan kretivitas manusia 
dapat mengembangkan potensi dan kemampuan diri yang bermanfaat 
bagi kelangsungan hidupnya. Menurut suryana (2003:2) “kreativitas 
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juga diartikan sebagai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru 
dan cara-cara baru dalam pemecahan masalah dalam menemukan 
peluang.”.  
Berdasarkam latar belakang disampaikan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul 
“PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DAN KREATIVITAS 
BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS PADA 
MATA KULIAH AKUNTANSI KEUANGAN SYARIAH 
MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AKUNTANSI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA TAHUN 
AKADEMIK 2013” 
 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif yang menggunakan data yang berbentuk angka atau data 
kualitatif yang diangkakan, dimana data yang diperoleh dari sampel 
penelitian kemudian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang 
digunakan kemudian diinterprestasikan. 
Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling. Pengambilan 
sampel akan dilakukan secara acak maka teknik pengambilan sampling 
yang digunakan adalah simple random sampling karena setiap mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah skripsi mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dipilih sebagai sampel. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
bebasnya adalah Penggunaan Media Pembelajran (X1) dan Kreativitas 
Belajar Mahasiswa (X2) dan yang menjadai variabel terikatnya adalah 
Kemampuan berpikir kritis (Y). 
Metode Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini menggunakan 
angket atau kuesioner. Kuesioner atau angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
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(Sugiyono, 2010:199).” Menurut Arikunto (1998: 141), Dokumentasi 
adalah mencari data atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen, raport, agenda dan sebagainya 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskriptif Data 
 Data Variabel mengenai Penggunaan Media Pembelajaran sebanyak 
15 pernyataan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 59, 
nilai terendah sebesar  30, nilai rata-rata sebesar  42,18, median atau nilai 
tengah sebesar  42, modus atau nilai paling sering muncul adalah 36 dan 
standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 6,184. Data 
Variabel mengenai Kreativitas Belajar sebanyak 15 pernyataan. Dari hasil 
tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar  55, nilai terendah sebesar 26, 
nilai rata-rata sebesar 37,99, median atau nilai tengah sebesar  38, modus 
atau nilai paling sering muncul adalah 40 dan standar deviasi atau 
penyimpangan dari rata-rata sebesar 5,797. Dan data Variabel Kemampuan 
Berfikir Kritis  sebanyak 84 mahasiswa  Universitas Muhammadiyah 
Surakarta dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 79, nilai terendah sebesar  
46,  rata-rata atau mean sebesar 59,79, median atau nilai tengah sebesar 60, 
modus atau nilai yang paling sering muncul sebesar 57, dan nilai standart 
deviasi sebesar  7,085. 
 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis peratama kali dilakukan yaitu uji normalitas, tujuan 
dari uji normalitas adalah untuk apakah data dari sampel penelitian berasal 
dari populasi yang berdistribusi  normal atau tidak. Pengujian ini 
menggunakan teknik uji Liliefors atau dalam program SPSS 21.00 lebih 
dikenal dengan Kolmograf-Smirnov. Kriteria dari uji normalitas adalah, 
bahwa data berdistribusi normal jika Lhitung  <  Ltabel atau nilai probabilitas 
signifikansi > 0,05 . yaitu, diperoleh hasil 0,200 pada variabel penggunaan 
media pembelajaran 0,200 pada variabel kreativitas belajar, 0,200 pada 
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variabel kemampuan berfikir kritis. nilai probabilitas signifikansi > 5%, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa dari masing-masing variabel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Uji prasyarat kedua adalah uji linieritas untuk mengetahui bagaimana 
bentuk hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 
Menurut sudjana (2003:331) “Uji liniearitas dimaksudkan untuk menguji 
linier tidaknya data yang dianalisis. Kriteria uji linieritas adalah bahwa 
hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai signifikansi > 0,05. 
Adapun ringkasan hasil uji linieritas yang dilakukan menggunakan alat 
bantu program SPSS versi 21.0. Penggunaan Media Pembelajaran sebesar 
0,733 dan Kreativitas Belajar sebesar 0,055. Karena signifikansi lebih dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Penggunaan Media 
Pembelajaran (X1), Kreativitas Belajar (X2) Dan Kemampuan Berpikir 
Kritis (Y) terdapat hubungan yang linear.  
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah analisis untuk mengetahui 
pengaruh dari Penggunaan Media Pembelajaran dan Kreativitas Belajar  
terhadap Kemampuan Berfikir Kritis. Selain untuk mengetahui pengaruh 
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis data 
menggunakan program SPSS versi 21.00 dapat diperoleh sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig. 
 (Constant) 14,451   
Penggunaan Media 
Pembelajaran 
0,718 8,753 0,000 
Kreativitas Belajar 0,395 4,508 0,000 
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS versi 21.00  
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3.3 Uji t 
Adapun perhitungan untuk menguji keberartian variabel 
independen (penggunaan media pembelajaran dan kreativitas belajar) 
secara individu terhadap variabel dependen (kemampuan berfikir kritis). 
Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh hasil dari thitung = 8,753 > ttabel 
=1,990, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Kemampuan Berfikir Kritis. 
3.4 Uji F 
Uji F untuk mengetahui apakah Penggunaan Media Pembelajaran dan 
Kreativitas Belajar secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
berarti (signifikan) terhadap Kemampuan Berfikir Kritis. Dengan 
didapatnya Fhitung = 68,167 > Ftabel = 3,109, maka Ho ditolak sehingga 
secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Penggunaan Media 
Pembelajaran (X1) dan Kreativitas Belajar (X2) terhadap Kemampuan 
Berfikir Kritis. Dari hasil ini menunjukkan hipotesis 3 yang menyatakan 
“Ada pengaruh yang signifikan Penggunaan Media Pembelajaran dan 
kreativitas Belajar Mahasiswa terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
mata kuliah Akuntansi Keuangan Syariah pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2013” Terbukti Kebenarannya. 
3.5 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa 
besar variasi Y yang dapat dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 
(X1) dan Kreativitas Belajar (X2) terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 
(Y) secara bersama-sama. Dari hasil perhitungan komputer program 
SPSS versi 21.00  diperoleh R
2
= 0,627, ini dapat diartikan bahwa 
62,7% perubahan/ variasi Y (Kemampuan Berfikir Kritis) dikarenakan 
oleh adanya perubahan/ variasi variabel X (Penggunaan Media 
Pembelajaran dan Kreativitas Belajar) sedangkan 37,3% sisanya  
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dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak masuk 
dalam model. 
3.6 Sumbangan Prediktor (SR dan SE) 
Hasil perhitungan Sumbangan Relatif hasil perhitungan SR 
Penggunaan Media Pembelajaran (X1) sebear 73% dan Kreativitas 
Belajar (X2) sebesar 27%. Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) untuk 
Penggunaan Media Pembelajaran (X1) sebesar 45,8% dan Kreativitas 
Belajar (X2) sebesar 16,9%. 
Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan  bahwa Ada 
pengaruh yang signifikan Penggunaan Media Pembelajaran terhadap 
Kemampuan Berpikir Kritis pada mata kuliah Akuntansi Keuangan 
Syariah pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013 terbukti 
kebenarannya. Dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Penelitian terdahulu 
dari Hayati (2014) yang menyatakan bahwa Penggunaan Media 
Pembelajaran berpengaruh terhadap Kreativitas Belajar Mahasiswa. 
Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan  bahwa ada pengaruh yang 
signifikan Kreativitas Belajar mahasiswa terhadap Kemampuan Berpikir 
Kritis pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Syariah pada Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surakarta angkatan 2013 terbukti kebenarannya. 
Berdasarkan hasil analisa data menunjukkan  bahwa ada 
pengaruh yang signifikan Penggunaan Media Pembelajaran dan 
Kreativitas Belajar Mahasiswa terhadap kemampuan Berpikir Kritis pada 
mata kuliah Akuntansi Keuangan Syariah pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 





Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh 
koefisien Penggunaan Media Pembelajaran sebesar 0,718 dan 
Kreativitas Belajar sebesar 0,395, ini membuktikan bahwa variabel 
penggunaan media pembelajaran dan kreativitas belajar mempunyai 
pengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis.  
Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Penggunaan Media 
Pembelajaran sebesar 8,753 sedangkan ttabel  sebesar 1,990, maka Ho 
ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan Penggunaan Media 
Pembelajaran terhadap Kemampuan berpikir kritis pada mata kuliah 
Akuntansi Keuangan Syariah pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2013”. 
Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Kreativitas Belajar 
sebesar  4,508 sedangkan ttabel  sebesar 1,990, maka Ho ditolak sehingga 
ada pengaruh yang signifikan antara Kreativitas Belajar  terhadap 
Kemampuan Berfikir Kritis secara individu. Ini membuktikan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan 
kreativitas belajar mahasiswa terhadap kemampuan berpikir kritis pada 
mata kuliah Akuntansi Keuangan Syariah pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta 
angkatan 2013”. 
Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 68,167 > Ftabel = 3,109, maka 
Ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan 
Penggunaan Media Pembelajaran (X1), Kreativitas Belajar  (X2)  
terhadap Kemampuan Berfikir Kritis . Dari hasil ini menunjukkan 
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh yang signifikan 
Penggunaan Media Pembelajaran dan Kreativitas Belajar Mahasiswa 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis pada mata kuliah Akuntansi 
Keuangan Syariah pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 
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